
79 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian yang dilakukan pada seluruh perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016, kecuali industri keuangan dan utilitas 

publik memberikan beberapa hasil, pertama bahwa monitoring aktif dalam 

bentuk institutional ownership, sebagai mekanisme kontrol dalam 

meminimalkan agency problem tidak dapat mensubtitusi monitoring pasif 

dalam bentuk financial leverage dan dividend secara langsung, sebagai 

mekanisme kontrol dalam meminimalkan agency problem. Meskipun 

monitoring pasif dalam bentuk financial leverage dan dividend memiliki 

beberapa keterbatasan dan hanya mengurangi arus kas bebas pada 

perusahaan, tetapi monitoring pasif juga memberikan berbagai manfaat 

pada perusahaan, sekaligus sebagai mekanisme kontrol dalam 

meminimalkan agency problem pada perusahaan. 

 Kedua, hasil penelitian menunjukan bahwa monitoring aktif dalam 

bentuk institutional ownership, monitoring aktif yang dilakukan bersama 

dengan monitoring pasif dalam bentuk financial leverage serta dividend 

dapat meminimalkan agency problem pada perusahaan, yang diukur dengan 

peningkatan cash holdings. Monitoring aktif dalam bentuk institutional 

ownership terlibat aktif dalam memberikan monitoring dan pengambilan 

keputusan sehingga dapat meminimalkan agency problem, meminimalkan 

beban perusahaan untuk monitoring serta meningkatkan cash holding 

perusahaan. Tidak hanya demikian, adanya kontrol yang kuat dari 

monitoring aktif dalam bentuk institutional ownership membantu manajer 

agar lebih selektif dalam menggunakan financial leverage dan bila 
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dimungkinkan manajer meminimalkan penggunaan financial leverage untuk 

menghindari resiko kebangkrutan pada perusahaan.  

 Adanya monitoring aktif dalam bentuk institutional ownership 

membatasi tindakan manajer dalam menimbun kas atau berinvestasi pada 

proyek dengan NPV negatif, selain itu monitoring aktif membantu 

perusahaan meminimalkan agency problem sehingga pembayaran dividend 

dapat diminimalkan, serta cash holdings perusahaan dapat ditingkatkan. 

Ketiga, hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa monitoring aktif 

maupun monitoring aktif yang dilakukan bersama - sama dengan 

monitoring pasif dapat meminimalkan agency problem pada perusahaan, 

tetapi tidak mempengaruhi firm value. Peningkatan cash holdings yang 

berlebihan sebagai proxy dari agency problem memberikan beberapa 

dampak negatif seperti penggunaan asset yang kurang produktif, penurunan 

nilai mata uang akibat inflasi, yang akan mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan 

 Kesimpulan dari seluruh temuan yang didapatkan dalam penelitian 

ini adalah monitoring aktif dalam bentuk institutional ownership tidak bisa 

mensubtitusi monitoring pasif dalam bentuk financial leverage dan dividend 

secara langsung, sebagai mekanisme kontrol dalam meminimalkan agency 

problem. Monitoring aktif dan monitoring pasif merupakan mekanisme 

kontrol untuk meminimalkan agency problem, kedua jenis monitoring tidak 

dapat dilakukan hanya salah satu bagian, tetapi monitoring aktif dan 

monitoring pasif dilakukan bersama untuk saling melengkapi satu dengan 

yang lainnya sehingga agency problem pada perusahaan dapat 

diminimalkan. Agency problem yang telah diminimalkan dengan adanya 

monitoring aktif dan monitoring pasif tidak dapat mempengauhi firm value. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil temuan – temuan dalam penelitian ini, maka 

penulis memeberikan beberapa saran untuk penelitian – penelitian 

selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Periode penelitian hanya dilakukan selama satu tahun, yaitu tahun 

2016, sehingga pengaruh variable penelitian, khususnya 

Institutional Ownership kurang bisa terlihat. Peneliti selanjutnya 

sebaiknya memperpanjang periode penelitian sehingga temuan 

yang ditemukan dapat menunjukan hasil yang menyatakan keadaan 

yang sesungguhnya. 

2. Peneliti dapat menambahkan variabel – variabel lain dalam 

penelitian seperti, board size, board independend, audit committe, 

auditor quality, managerial ownership, external ownership, 

remuneration, dan CEO duality. 

3. Perusahaan yang ingin meminimalkan agency problem sebaiknya 

tidak hanya berfokus pada salah satu monitoring, baik monitoring 

aktif (institutional ownership) atau monitoring pasif (financial 

leverage dan dividend), tetapi perusahaan dapat 

mengkombinasikan dan memperhatikan keseimbangan 

penggunaan antara monitoring aktif dan monitoring pasif, guna 

meminimalkan agency problem pada perusahaan. 

4. Perusahaan yang ingin memaksimalkan firm value sebaiknya tidak 

hanya berfokus pada penurunan agency problem, tetapi sebaiknya 

perusahaan juga memperhatikan beberapa faktor lainnya seperti 

profitabilitas perusahaan dalam bentuk return on investment, 

return on asset, return on equity, dan pertumbuhan perusahaan 

dalam bentuk asset growth. 
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